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ABSTRAK 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Pelangi Sejati merupakan kelompok 

usaha yang bergerak di bidang industri tenun. Dalam perkembangannya KUBE 

Pelangi Sejati mulai berkeinginan untuk memproduksi batik dengan corak 

khasnya sendiri. Dalam membuat corak khas batik suatu harus dilakukan 

penelusuran yang mendalam mengenai situasi dan kondisi di daerah tersebut. 

Untuk itu, dalam membuat corak batik khas dalam penelitian ini menggunakan 

identitas tempat sebagai dasarnya. Maka ditemukan identitas tempak pokok yaitu 

sungai progo, tenun, dan sendang kali rondo yang dapat menjadi penciri corak. 

Akan tetapi dalam visualisasi pada sebuah corak perlu adanya penginterpretasian 

bentuk ulang dengan objek yang lebih mudah untuk divisualisasikan. Maka dari 

tu, digunakan metafora bentuk dalam membantu hal tersebut. Dari teknik 

metafora didapatkan bentuk pengganti yaitu aliran air, ikan, dan kepis untuk 

sungai progo. Sisir dan lawe untuk tenun. Serta sendang kali rondo digambarkan 

dengan bentuk randu alas kuning yang juga dipilih sebagai komponen corak 

utama. Hasil dari konsep tersebut didapatkan 4 alternatif dengan bentuk susunan 

komponen yang berbeda. Untuk mendapatkan 1 corak yang menjadi unggulan, 

maka diperlukan pemilihan aleternatif, Metode AHP digunakan dalam memilih 

alternatif corak. Dengan kriteria yang dipilih dari unsur identitas tempat dan 

kansei word dari calon pelanggan terkait batik. Dari hasil perhitungan AHP 

didapatkan tingkat kepentingan untuk sub kriteria yaitu daya beda sebesar 

22,553%; daya kenang sebesar 1,182%; daya pikat sebesar 51,265%; artistik 

sebesar 11,486%; karakter sebesar 11,486%; nyata sebesar 0,194%; dan sederhana 

sebesar 1,834%. Dan dengan begitu alternatif dapat dihitung dan didapatkan hasil 

corak 2 sebagai corak terpilih untuk diaplikasikan. 

Kata Kunci: Identitas Tempat, Corak Batik, Metode AHP.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang penuh dengan budaya karena didalamnya 

terdapat banyak suku, ras, dan agamanya. Budaya-budaya yang berbeda pada 

masyarakat itulah salah satunya merupakan kearifan lokal yang menjadi identitas 

di tempat tersebut. Kebijakan hidup yang terkandung dalam suatu kekayaan 

budaya lokal. Kebijakan dan kearifan hidup yang terakomodasi dalam pandangan 

hidup. Itulah yang dapat didefinisikan sebagai kearifan lokal (Kemendikbud, 

2016). Menurut Akhmar dan Syarifudin (2007) kearifan lokal yaitu interaksi 

antara perilaku hidup masyarakat dengan lingkungannya secara arif.  

Kearifan lokal bersifat lokal artinya kearifan lokal tidaklah sama pada 

tempat dan waktu yang berbeda dan suku yang berbeda. Perbedaan ini disebabkan 

karena tantangan alam dan kebutuhan hidup yang berbeda-beda antar wilayah dan 

antar suku. Namun demikian ada kearifan lokal yang tidak hanya berlaku secara 

lokal pada budaya tertentu namun dapat pula bersifat lintas budaya sehingga 

membentuk kearifan lokal yang bersifat nasional (Kemendikbud, 2016). 

Menurut Shamsudin (1997) identitas suatu tempat terbagi menjadi 3 elemen 

yang membentuk yaitu bentuk fisik dari sebuah tempat, aktivitas masyarakat, 

makna dan budaya. Dari 3 elemen itulah identitas suatu tempat dapat ditemukan 

dan mendapatkan informasinya dari penduduk setempat.  
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Gambar 1.1 Geografis Dusun Sejati Desa 

Sumber: Google Earth 

Dusun Sejati Desa merupakan salah satu dusun di Kelurahan Sumberarum, 

Kapanewon Moyudan, yang berada di paling ujung Kabupaten Sleman berbatasan 

dengan Sungai Progo serta 2 kabupaten yaitu Kabupaten Bantul, dan Kabupaten 

Kulonprogo. Di wilayah barat terdapat aliran Sungai Progo yang sekaligus 

menjadi batas wilayah Kabupaten Sleman dengan Kabupaten Kulon Progo. Dusun 

Sejati Desa memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan dan dikelola 

untuk memajukan kesejahteraan masyarakat. Diantara lain yaitu industri wisata 

yang dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata Pelangi Progo dan industri tenun yang 

dikelola oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Pelangi Sejati. 

KUBE Pelangi Sejati merupakan kelompok usaha yang berfokus pada 

produksi tenun dan penjualan tenun. Dalam produksinya penenun membawa 

pulang pekerjaannya dan dikerjakan di rumah masing dengan menggunakan 

bantuan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). Dan selanjutnya produk tersebut 

disetorkan kepada pengelola KUBE Pelangi Sejati untuk dijual.  
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Sebelumnya produk tenun di KUBE Pelangi Sejati tidak memiliki banyak 

varian dan hanya berwarna hitam saja. Namun seiring waktu berjalan produk dari 

KUBE Pelangi Sejati sudah semakin diperbanyak dengan menjadikannya sebagai 

barang tepat guna seperti tas, peci, dompet, dan lain sebagainya. Dalam segi 

warna juga yang semula hanya menggunakan warna hitam saja sekarang sudah 

banyak warna yang digunakan dalam pembuatan tenunnya. Dan penggunaan 

warna tenun yang beragam inilah yang menjadi cikal bakal terciptanya nama 

pelangi sejati. 

KUBE Pelangi Sejati juga sebagai salah satu sentra kerajinan yang dibidik 

untuk turut mengembangkan industri batik di wilayah Kapanewon Moyudan. Pada 

pertengahan tahun 2018, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah 

Kabupaten Sleman mengikutsertakan KUBE Pelangi Sejati untuk mengikuti 

pelatihan batik. Pelatihan ini merupakan bentuk upaya Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sleman guna mengembangkan sentra batik di wilayah Kabupaten 

Sleman. 

Pada awal tahun 2019 KUBE pelangi sejati memulai produksi batik. Hanya 

saja corak batiknya masih belum menggunakan corak khas dari Dusun Sejati 

Desa. Hal itu disebabkan karena sampai saat ini Dusun Sejati Desa belum 

memiliki corak batik khasnya. Dan dalam perkembangannya, KUBE Pelangi 

Sejati berkeinginan untuk membentuk atau menciptakan corak batik khas dari 

Dusun Sejati Desa. 

Penelitian ini akan berfokus dalam membantu KUBE Pelangi Sejati untuk 

menciptakan corak batik khas Dusun Sejati Desa. Oleh karena itu, identitas 



 

4 

 

tempat akan digunakan sebagai dasar dalam menciptakan corak batik khas Dusun 

Sejati Desa. Informasi yang akan didapatkan nantinya, baik dari observasi secara 

langsung, wawancara dengan warga/tokoh masyarakat maupun literatur 

diharapkan dapat sesuai. Dan metode AHP (Analitycal Hierarchy Process) akan 

digunakan untuk memilih alternatif corak yang dihasilkan berdasarkan kriteria 

identitas tempat dan kansei word. Sehingga, menghasilkan corak terpilih sebagai 

unggulan yang akan diaplikasikan dan juga corak lainnya untuk keperluan 

alternatif corak utama dalam produksi batik di Sejati Desa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan rumusan permasalahan 

yaitu: 

1. Apa saja yang menjadi identitas tempat pokok di Dusun Sejati Desa? 

2. Apa saja ketentuan dari konsep alternatif corak batik? 

3. Apa saja kriteria yang digunakan dan berapa tingkat kepentingannya? 

4. Bagaimana memilih corak batik yang akan diaplikasikan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan identitas tempat pokok Dusun Sejati Desa 

2. Menentukan konsep alternatif corak batik berdasarkan identitas tempat 

pokok di Dusun Sejati Desa. 

3. Menentukan kriteria yang digunakan dan mendapatkan tingkat kepentingan 

dari kriteria. 
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4. Menentukan corak batik yang akan diaplikasikan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dapat menggali dan mengenalkan identitas tempat yang terdapat di Dusun 

Sejati Desa. 

2. Dapat menghasilkan alternatif corak batik untuk diproduksi oleh KUBE 

Pelangi Sejati. 

3. Memberikan wawasan kelompok usaha dalam menggali potensi lokal atau 

identitas tempat untuk menghasilkan corak batik, 

 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun Batasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Dusun Sejati Desa. 

2. Responden adalah warga Dusun Sejati Desa dan juga tim Pengabdian 

Masyarakat. 

3. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli 2022 – Januari 2023. 

4. Hasil penelitian yaitu berupa desain corak batik yang siap diaplikasikan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan ini berisi lima bab. bab 

pertama menjelaskan terkait pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang 

yang mencakup bagaimana masalah itu terjadi, kemudian ada rumusan masalah, 
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selanjutnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk memecahkan masalah dalam 

rumusan masalah, kemudian manfaat penelitian adalah manfaat yang dapat 

diperoleh dari penulisan ini. Batasan masalah yaitu batasan-batasan yang terdapat 

dalam melakukan penelitian ini. Dan sistematika penulisan yaitu alur pembuatan 

skripsi secara singkat. Bab kedua menjelaskan terkait tinjauan pustaka yang 

berisikan tentang penelitian terdahulu dan dasar teori yang diambil dalam 

pembuatan skripsi ini sehingga permasalahan yang diambil dapat terselesaikan 

yang mencakup tentang Batik, Desain Produk, Identitas Tempat, Mean Reciprocal 

Ranking, Kansei Engineering, dan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). 

Bab ketiga menjelaskan terkait metode penelitian yang berisikan tentang alur 

penyelesaian masalah untuk data yang digunakan seperti Objek Penelitian, metode 

pengumpulan data, Variabel Penelitian, Model Analisis, dan Diagram Alir. Bab 

keempat menjelaskan terkait hasil dan pembahasan yang berisi tentang Gambaran 

umum tentang perusahaan, hasil pengolahan data secara rinci dari permasalahan 

yang telah diambil dan pembahasannya. Bab kelima menjelaskan terkait 

kesimpulan yang berisi tentang penutup yaitu kesimpulan atau rincian dari 

pengerjaan skripsi tersebut dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penilitian perancangan corak batik berdasarkan identitas tempat 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelusuran identitas tempat yang digunakan sebagai acuan 

dalam membuat corak batik, terpilih 3 identitas pokok yaitu sungai progo, 

tenun, dan juga sendang kali rondo. 

2. Dari ketiga identitas tempat pokok dipilih bentuk visualisainya berupa aliran 

sungai, ikan, kepis untuk sungai progo, sisir dan lawe untuk tenun, serta 

randu alas kuning untuk sendang kali rondo. Dengan randu terpilih menjadi 

komponen utama corak dan bentuk lainnya sebagai komponen tambahan 

atau corak pengisi. 

3. Dalam penilaian AHP menggunakan kriteria identitas tempat sebagai penilai 

kandungan dan kansei word sebagai penilai tampilan. Dengan daya beda, 

daya kenang, dan daya pikat sebagai sub kriteria identitas tempat. Artistik, 

karakter, nyata, dan sederhana sebagai sub kriteria kansei word. Dari hasil 

penilaian menggunakan AHP didapatkan tingkat kepentingan dari masing-

masing sub kriteria dengan urutan yaitu daya beda sebesar 22,553%; daya 

kenang sebesar 1,182%; daya pikat sebesar 51,265%; artistik sebesar 

11,486%; karakter sebesar 11,486%; nyata sebesar 0,194%; dan sederhana 

sebesar 1,834%. 
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4. Dari penilaian alternatif corak didapatkan hasil corak 2 sebagai corak 

terpilih yang akan diaplikasikan. Corak 3, corak 1, dan corak 4 yang akan 

menjadi dokumen tersimpan yang digunakan sebagai alternatif untuk 

keperluan produksi di Dusun Sejati Desa. 

 

5.2. Saran 

Dari penelitian ini maka saran yang dapat dilakukan yaitu: 

1. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan 

ragam pola dari corak batik tersebut, baik corak yang terpilih dalam 

penelitian ini maupun corak lainnya yang tersimpan sebagai dokumen 

alternatif produksi di Dusun Sejati Desa. 

2. Dalam pengaplikasian corak, alangkah baiknya apabila dibuatkan alat 

berupa cap corak batik agar mempermudah dalam pembuatannya. Dan juga 

dengan begitu harga untuk batiknya tidak terlalu mahal dan juga dapat 

bersaing dipasaran. 
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